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ABSTRAKSI 

 

 

Bahariyandi,Rizky , NIT. 551811136860 N, 2022, “Optimalisasi prosedur serah 

terima jaga sebelum melaksanakan jaga di kapal MT. NECTAR”, Skripsi, Program 

Diploma IV , Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Capt. Dian Wahdiana, M.M, Pembimbing II: Arya Widiatmaja, 

S.Si. T.M.Si 

 

 Sesuai dengan aturan dinas jaga yang telah ditetapkan di atas kapal, 

berdasarkan Collision Regulation 1972, STCW 1978 as amended in 2010 

Regulation II/1, semua kapal wajib melaksanakan tugas jaga tersebut tanpa 

terkecuali. Hal tersebut dilakukan untuk mencegah terjadinya tubrukan. 

Keberhasilan pelayaran sampai di tempat tujuan dengan selamat tanpa mengalami 

kecelakaan dan tepat waktu sangat tergantung kepada kemampuan dan kinerja 

sumber daya manusia di atas kapal, khususnya perwira yang melaksanakan dinas 

jaga. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur pelaksanaan dinas jaga 

sesuai dengan aturan-aturan Collision Regulation 1972 dan Regulation II/1 dari 

STCW 1978 as amended in 2010. Dengan metode penelitian kualitatif yang 

mengahasilkan data deskriptif, pelaksanaan dinas jaga dapat digambarkan secara 

jelas dan nyata karena data diperoleh dari interview secara langsung serta ditunjang 

metode kepustakaan yang memberikan gambaran lebih jelas mengenai informasi 

yang disampaikan. 

 

 Hasil yang didapat penulis selama melakukan penelitian adalah pelaksanaan 

dinas jaga di kapal yang belum terlaksana dengan baik. Masih adanya 

penyimpangan prosedur dinas jaga sehingga kegiatan tugas jaga tidak berjalan 

efektif. Kurangnya pengetahuan tentang prosedur serah terima dinas jaga menurut 

aturan internasional juga menjadi masalah utama bagi para awak kapal. 

Pembahasan terhadap hasil penelitian adalah pelaksanaan tugas jaga yang harus 

benar-benar diaplikasikan sesuai dengan STCW 1978 as amended in 2010. Selain 

itu, penyampaian prosedur serah terima tugas jaga yang baik oleh perwira senior 

juga menjadi salah satu upaya untuk memperbaiki pelaksanaan dinas jaga. 

 

 Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan tugas jaga 

di atas kapal MT. NECTAR telah sesuai dengan peraturan yang ditetapkan secara 

internasional, namun dalam pelaksanaannya masih sering terjadi penyimpangan. 

Hal ini dapat terjadi karena kekurangpahaman crew kapal terutama bagian deck 

mengenai prosedur serah terima dinas jaga yang baik menurut aturan internasional. 

Maka dari itu perlu dilakukan peningkatan kualitas dinas jaga para crew dengan 

memberikan informasi mengenai prosedur serah terima tugas jaga yang benar 

sesuai dengan STCW 1978 as amended in 2010. 

 

Kata Kunci: Dinas Jaga, Serah Terima, Prosedur, STCW 2010 
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ABSTRACT 

 

 

Bahariyandi,Rizky , NIT. 551811136860 N, 2022, “Optimalisasi prosedur serah 

terima jaga sebelum melaksanakan jaga di kapal MT. NECTAR”, Skripsi, Program 

Diploma IV , Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Capt. Dian Wahdiana, M.M, Pembimbing II: Arya Widiatmaja, 

S.Si. T.M.Si 

 

According to the Collision Regulation 1972,the STCW 1978 as amended in 2010 

Regulation I/I, all vessels shall establish watchkeeping without exception. This 

becomes an obligation to prevent collision between any vessels. A safe voyage shall 

establish without any risk of collision depends on the ability and performance of 

the human resources, especially officers who take the watchkeeping. 

 

The aim of this study is to find out procedure onf watchkeeping according to the 

Collision Regulation 1972 and Regulation II/1 of the STCW 1978 as amended in 

2010. Qualitative research methods with a descriptive data result describing the 

watchkeeping with a clear and real analysis. The data were obtained from a live 

interview and supported by some literature which has large information 

 

Author find out that the watchkeeping implementation was not implemented 

properly. There is still a lot of irregularities that happened in the watch so it doesn’t 

work efficiently. A lot of crew has lack of knowledge about the procedure based on 

international rules, it’s a big problem. The discussion in this study is about the 

watchkeeping that should be allocated according to the STCW 1978 as amended in 

2010. In addition, a good submission of handover’s of watchkeeping procedure is 

being one of the attempt to improve the implementation of watchkeeping in the 

vessel. 

 

The conclusion of this study is to indicate that the watchkeeping in vessel MT. 

NECTAR been appropriate with the international regulation, but there’s still a little 

irregularity in its reality. It’s because of the lack of knowledge from the crew, 

especially the deck crew about the handover’s of watchkeeping procedure based on 

international regulation. Therefore, it’s necessary to make an improvement in the 

crew’s duty by providing the information about the right handover’s watch 

procedure based on STCW 1978 as amended in 2010. 

 

Keyword: Watchkeeping , Handover, Procedure, STCW 2010 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

 Peran transportasi laut adalah salah satu peran penting akomodasi di era 

yang modern ini. Hal ini berhubungan langsung dengan angkutan laut terutama 

kapal – kapal niaga dalam mendistribusikan muatan dalam jumlah besar. 

Terutama untuk kegiatan export import barang yang dapat menghasilkan 

keuntungan bagi negara. Oleh karena itu sarana angkutan laut untuk 

pendistribusian barang menjadi alternatif utama karena pengiriman barang 

dapat dilaksanakan dengan jumlah yg besar serta biaya yang lebih kecil 

dibandingkan transportasi lain. 

 Keunggulan lain menggunakan transportasi laut adalah bisa menjangkau 

daerah pedalaman sehingga menjadi transportasi utama tidak memerlukan biaya 

besar dalam membangun infrastruktur dan mampu mengangkut volume besar. 

Pada dasarnya fasilitas pelayaran cenderung mementingkan pengerjaan kargo 

menjadi lebih lancar dan efisien. Maka dari itu transportasi laut sangat lah 

penting untung menunjang segala kebutuhan yang harus di perlukan khusus nya 

di negara kita ini. 

 Berbanding melalui prinsip-prinsip di atas, perwira jaga harus memenuhi 

tugas nya agar tidak terjadi kesalahan pada saat melakukan serah terima oleh 

karena itu di atas kapal harus benar-benar memahami ketika pada saat akan 

melakukan jaga atau pada saat akan melaksanakan serah terima jaga harus 

selalu mengikut prosedur yang ada dalam melaksanakan dinas jaga. 
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 Aturan yg telah ditetapkan di kapal berdasarkan (Collision Regulation 

1972, STCW 1978 as amended in 2010 Regulation II/1) semua kapal wajib 

melaksanakan tugas jaga tersebut tanpa terkecuali untuk mencegah terjadinya 

bahaya baik sedang berlayar maupun sandar. Agar hal tersebut dapat 

dilaksanakan dengan baik dibutuhkan kecakapan bagi para perwira dalam 

membawa kapal dengan aman serta di tempuh dengan jarak terpendek dan 

juga disertai dengan rasa tanggung jawab dan kemampuan atau keahlian kerja 

yg tinggi. Karena keberhasilan pelayaran selamat sampai tujuan  tanpa adanya 

kecelakaan pada saat berlayar dan bisa sampai dengan waktu yang sudah 

ditentukan semua tergantung kepada kemampuan dan kinerja sumber daya 

manusia itu sendiri di atas kapal. Dalam pelaksanaan dinas jaga dalam 

keadaan kapal pada saat sedang berlayar perlunya ketelitian, tanggung jawab, 

konsentrasi yang tinggi dalam membawa kapal serta kemampuan pelaut 

dalam pengambilan keputusan dari segala kondisi yang akan dihadapi. Maka 

mualim sebagai pengganti nahkoda dia harus bisa bertanggung jawab penuh 

pada saat melakukan dinas jaga, seperti bertanggung jawab penuh didukung 

juga dengan data-data navigasi yang didapatkan dari pemerintah/agen yang 

terkait. Diperlukan partisipasi dari mualim itu sendiri dalam mengolah 

informasi seperti rintangan pelayaran, pencemaran laut agar dalam 

pelaksanaan dinas. 

 Adanya permasalahan sebelum melaksanakan serah terima jaga kapal 

berlayar, kapal sandar di pelabuhan ataupun kapal sedang berlabuh jangkar 

yang disebabkan oleh kesalahan dari crew pada saat serah terima tugas jaga 
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pada saat kapal berlayar, sandar di pelabuhan, maupun pada saat kapal sedang 

berlayar yang bisa mengganggu kegiatan operasional kapal nanti nya. Dalam 

hal ini merasa perlu membahas tentang penelitian mengenai pengoptimalan 

prosedur serah terima jaga sebelum melaksanakan jaga di kapal MT . 

NECTAR. 

B.  Fokus Penelitian 

Bersumber pada penelitian yang penulis lakukan fokus penelitian 

merupakakan suatu hal yang bertujuan untuk  membatasi suatu masalah yang 

terjadi guna memilih data relevan dan yang tidak relevan agar tidak 

menyimpang dari pembahasan yang ada pada masalah penelitian yang akan 

penulis bahas mengingat luasnya cakupan pembahasan dalam penyusunan 

penelitian ini, penulis pun menyadari memiliki keterbatasan ilmu pengetahuan 

serta waktu pelaksanaan pada saat melakukan penelitian. Melihat banyaknya 

serah terima jaga yang tidak optimal pada saat sebelum melaksanakan tugas 

dinas jaga, maka dari itu peneliti mengulas semua yang terkait tentang 

pengoptimalan serah terima jaga  

C.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan mengenai dinas jaga di atas, tentang bagaimana 

pelaksanaan dinas jaga di kapal MT. NECTAR dapat berjalan sesuai dan 

mengikuti prosedur yang sudah ditentukan, maka penulis. Memberikan 

rumusan masalah agar mempermudah dalam mencari solusi dari permasalahan 

tersebut .Ada beberapa masalah utama yang akan dibahas oleh penulis dalam 

skripsi ini. Masalah-masalah pokok tersebut antara lain: 
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1.   Faktor apakah yang menyebabkan kurang optimal nya serah terima jaga 

 oleh perwira/crew ? 

2. Bagaimana cara melakukan serah terima jaga dengan dan benar sesuai 

 prosedur ? 

D.  Tujuan Penelitian 

      Tujuan dan maksud penelitian dalam menyajikan skripsi tersebut yaitu: 

1.  Meningkatkan pengetahuan maupun pemahaman  akan aturan jaga yang 

 baik dan tepat sesuai prosedur. 

2. Untuk meningkatkan tanggung jawab kerja awak kapal dalam 

 melaksanakan  serah terima tugas jaga sehingga kegiatan operasional 

 kapal. 

E.  Manfaat Hasil Penelitian 

1.   Manfaat secara teoritis 

  a. Bagaimana penelitian dapat  dilakukan  penulis  diharapkan        

 mampu menambah wawasan baru dalam menganalisi pengotimalan 

 serah terima jaga. 

  b. Memberikan informasi dan membantu untuk menambahan 

 pengetahuan dan wawasan crew akan penting nya serah terima 

 jagasesusai dengan prosedur yang ada. 

  c. Serta dapat melatih peneliti untuk dapat menjelaskan  dan berpendapat 

  untuk pendapatnya dalam menjelaskan peneletian ini. 

2.   Manfaat secara praktis 

 a.   Bagi crew deck di kapal 
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 Dapat memahami upaya dan juga dapat melaksanakan serah terima jaga 

 sesuai dengan prosedur yang ada untuk kelancaran operasional kapal. 

 b.   Bagi perusahaan  

 Diharapkan dapat dijadikan pedoman dan sebagai bahan evaluasi 

 untuk mengatasi masalah yang sering terjadi diatas kapal khusus nya 

 serah terima jaga yang terkadang kurang optimal dalam pelaksanaan 

 nya. 

 c.   Bagi lembaga pendidikan 

 Khusus nya didalam lingkungan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

 sebagai pedoman dan bahan bacaan  untuk menambah pengetahuan 

 bagi Taruna/Taruni program studi Nautika yang akan menyusun karya 

 ilmiah. 

 d.   Bagi Pembaca 

 Dengan karya ilmiah ini dapat menambah wawasan bagi pembaca 

 tentang pengoptimalan prosedur serah terima jaga sebelum 

 melaksanakan jaga dan sebagai bahan  referensi bagi penulis-penulis 

 lainnya.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Deskripsi Teori 

 Tugas jaga menurut  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  adalah  segala 

sesuatu yang bersangkutan dengan urusan pekerjaan jawata, sedang  bertugas. 

Jaga adalah berkawal atau bertugas menjaga keselamatan dan keamanan. 

 Menurut Branch (2017: 114), dinas jaga yaitu bertanggung jawab pada 

koperasi keamanan pelabuhan atau lokasi lain untuk mencegah atau mengurangi 

resiko pencurian atau resiko terakait lainnya. 

 Dari pengertian di atas, tugas jaga yaitu kegiatan pengamanan yang 

dilakukan di pelabuhan , di laut , maupun sedang berlabuh jangkar untuk 

menjadikan kondisi kapal terkendali serta aman dan kegiatan operasional kapal 

dapat berjalan dengan lancar. Ikuti tata cara yang diperlukan dan perlindungan 

semua perlatan kapal dari kerusakan maupun pencurian pada personel tertentu. 

 Pelaksanaan dinas jaga yang dilakukan oleh petugas jaga dikapal pada 

waktu kapal sedang berlayar maupun kapal sedang berlayar maupun kapal 

sandar dipelabuhan telah di atur oleh perusahaan dan kapal dalam tugas dan 

tugas tanggung jawab , dinas di kapal meliputi 

1. Dinas Harian 

a.  Dilakukan pada hari-hari kerja sedangkan hari minggu dan hari besar 

libur 

b. Tugas-tugas yang dilakukan meliputi tugas administrasi dan perawatan 
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 operasional kapal, sesuai jabatan dan tanggung jawab masing-masing 

personil 

2. Dinas Jaga 

  Dilakukan diluar jam-jam kerja harian terdiri dari jaga laut, jaga 

pelabuhan dan jaga radio. 

3. Sistem Umum Dinas Jaga di Atas Kapal 

a.   Prosedur Jaga Laut 

      Adapun prosedur jaga laut yang sesuai dengan ketentuan, yaitu: 

      1). Jaga laut dimulai  dari  awal  kapal  lepas  sandar  dari  pelabuhan 

 sampai ke pelabuhan berikutnya. 

      2). Perwira jaga terdiri dari satu perwira dek dan satu perwira kamar 

 mesin  kecuali ada penetapan lain oleh Nahkoda atau KKM 

3). Serah terima jaga Perwira jaga dek dan masinis jaga setiap kapal 

 pada umum nya sama. Seperti contoh kapal tempat taruna praktek, 

 pada jam saat jam jaga mualim I ( 00.00 – 04.00 ) sebelum 

 pergantian tugas jaga  kurang  lebih  30  menit  sebelumnya  pada  

 jam  03.30 Jurumudi   atau Cadet  jaga  menginformasikan  kepada 

 pengganti tugas jaga, yaitu Mualim II, Jurumudi II yang akan 

 bertugas jaga berikutnya. 

4). Kegiatan-kegiatan  yang  harus  dilakukan  selama  jaga  laut  

 adalah yang sifatnya untuk keselamatan kapal dan keamanan kapal. 

 Secara umum tanggung jawab perwira jaga, meliputi hal sebagai 

 berikut : 

 a).  Menjaga kemanan kapal antara lain : pencurian, hanyut, kandas 
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kebakaran dan lain-lain. 

b). Menjalankan perintah nahkoda antara lain : Master standing  

 order, Night Order yang bersifat umum dan khusus. 

 c).  Menjalankan perintah atau ketentuan yang berlaku antara lain :  

       pemasangan penerangan, mencegah polusi air/udara memasang 

       bendera/semboyan yang di haruskan serta mengikuti peraturan  

       Bandar. 

 Menurut Kurniawan Ridho (2018: 1) Petugas jaga terdiri dari 

 perwira jaga dibantu oleh juru mudi dan penjarwala/kelasi. Tugas jaga 

 dilaksanakan pada saat: 

 1.   Kapal sedang berlabuh jangkar. 

 2.   Kapal sedang berlayar/dalam perjalanan ke pelabuhan tujuan. 

      3.  Kapal sedang sandar di dermaga dan kapal tekepil pada pelampung  

 kepil. 

      4.  Kapal sedang berolah gerak tiba di pelabuhan dan berangkat dari 

 pelabuhan. 

 5.   Kapal sedang melakukan muat bongkar. 

 6.   Kapal menerima/menurunkan pandu. 

4. Tugas dan tanggung jawab pewira saat kapal berlabuh 

 Menurut Nur Hassan (2017: 5) Tugas dan tanggung jawab perwira 

 jaga saat kapal berlabuh jangkar antara lain:  

a.  Mengontrol keliling kapal terhadap perahu-perahu, maupun bahaya 

 bahaya lain.  

b.   Memeriksa posisi jangkar setiap saat, apakah jangkar menggaruk, pada 
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cuaca buruk khusus nya angin yang cukup keras.  

c.   Menyalakan penerangan yang sesuai bagi kapal berlabuh jangkar pada  

 malam hari, dan memasang bola hitam di haluan pada siang hari serta 

 memberikan  isyarat bunyi dalam tampak terbatas. 

5.  Tugas dan tanggung jawab perwira saat sedang berlayar 

  Menurut Manikome (2017: 10) Tugas dan tanggung jawab perwira 

jaga saat kapal sedang berlayar, yaitu: 

a.   Senantiasa waspada secara visual maupun pendengaran dengan segala 

 cara lain terhadap setiap perubahan situasi. 

b.   Mampu menggunakan alat-alat navigasi elektronik, jika diperlukan dan 

 mengetahui segala keterbatasannya. Kalau seandainya terdapat kendala 

 bisa membaca manual book yg tersedia di atas kapal. 

c. Menggunakan jarak jangkau radar yang memadai dan harus selalu  

 dirubah secara berkala, sehingga setiap sasaran dapat. 

d.   Melakukan plotting sedini mungkin. 

e.   Membuat penilaian tepat terhadap situasi dan resiko tubrukan,  kandas 

 dan bahaya-bahaya navigasi lainnya. 

6. Tugas dan tanggung jawab perwira jaga di pelabuhan  

  Menurut Subaidi, (2018: 5) Tugas dan tanggung jawab perwira jaga 

 saat di pelabuhan, yaitu; 

a.  Meronda keliling pada saat-saat tertentu pada seluruh bagian-bagian  

 kapal. 

b.   Memberitahukan pasang surut air di pelabuhan. 
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c.   Memperhatikan tangga, tross-tross, serta memasang rat guard pada tali 

      kepil. 

d.   Melarang orang-orang yang tidak berkepentingan naik ke kapal. 

e.   Membaca draft dan mencatat ship’s condition. 

f.   Mencegah polusi air maupun udara. 

g.   Mengkontrol pemakaian air tawar dan menjaga stabilitas kapal 

7.   Serah Terima Tugas Jaga 

 Menurut Manikome (2017: 32) Serah terima tugas jaga perwira-

perwira yang bertugas jaga tidak boleh menyerahkan kepada perwira 

penggantinya, jika timbul keraguan bahwa pengganti tidak mampu untuk 

melaksanakan tugas jaganya secara efektif. Jika pada saat penyerahan tugas 

jaga sedang dilakukakukan operasi penting, maka hal ini harus diteruskan 

oleh perwira yang akan digantikan, kecuali bilamana diperintahkan lain oleh 

Nahkoda. 

  Tepat sebelum penyerahan tugas jaga, perwira pengganti harus 

diberitahu oleh perwira yang bertugas jaga mengenai hal-hal sebagai 

berikut: 

a.   Sebelum serah terima jaga, penjaga sebelumnya harus melporkan tugas 

 nya kepada pengganti jaga dan menyakini laporan tersebut telah akan 

 mengerti dan melakukan tugas jaganya. 

      b.  Jurnal juga telah diisi lengkap dan di tanda tangani oleh petugas 

 jaga lama sebagai pertanggung jawaban tugas jaga. 

      c.  Posisi, haluan, kecepatan dan putaran mesin, jarak tampak, cuaca, 

 dan pasang surut juga arus pasang surut. 
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 d.   Bahaya dan kondisi yang mungkin akan dijumpai. 

 e.   Kondisi operasional peralatan navigasi di kapal termasuk kesalahannya 

       dialami setiap perwira jaga dan segala keterbatasan nya.    

 f.   Isyarat-isyarat atau lampu-lampu yang di pasang atau dibunyikan. 

g.   Keadaan alat-alat pemadam kebakaran      

h.   Perintah-perintah tetap dan khusus dari Nahkoda.    

i.  Tiap keadaan penting lainnya terhadap keselamatan kapal, awak kapal, 

 muatan atau perlindungan lingkungan dari pencemaran. 

j. Prosedur-prosedur untuk pemberitahuan kepada penguasa yang 

 tepat .Perwira pengganti sebelum mulai bertugas jaga harus memeriksa 

 bahwa: 

 1). Melakukan pemeriksaan keliling di sekitar akomodasi. 

 2). periksa keadaan deck, system deteksi kebakaran. 

 3). Kesalahan pedoman/gyro di tentukan  paling  sedikit  satu  kali tiap 

  jaga. 

 4). Jurumudi dan autopilot tiap jaga. 

 5). Adakan pengujian autopilot tiap jaga. 

 6). Lakukan  pengujian  seluruh  penerangan  navigasi  dan isyarat tiap 

  jaga. 

 7). Peraturan  tentang  tindakan  keselamatan dan perlindungan  ketika 

  pada saat kebakaran telah ditaati. 

 8). Tidak adanya  kondisi  atau hal  ikhwal  luar  yang  membahayakan 

  yang apapun lainnya. 

8.   Pelaksanaan Tugas Jaga 
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  Menurut Manikome (2017: 30-35) Melaksanakan tugas jaga harus 

 selalu memperhatikan : 

      a.   Melakukan  tugas  keliling  untuk  memeriksa  kapal  secara  berkala 

 pada waktu yang tepat. 

 b.   Menaruh perhatian khusus pada : 

       1).  Cuaca dan keadaan laut. 

            2). Penataan semua peraturan tentang keselamatan perlindungan 

 kebakaran. 

       3).  Kedudukan air di got-got dan tanki-tanki. 

            4). Semua orang dikapal dan lokasinya, khususnya merek yang 

 berada di dalam ruangan-ruangan jarak jauh dan tertutup. 

            5). Pemasangan  dan  pembunyian  secara  tepat  dari  lampu-lampu 

 dan ada isyarat-isyarat bunyi. Dipastikan sebelum berlayar dicek 

 kembali apakah ada lampu navigasi yg mati. Dan pastikan  isyarat-

 isyarat bunyi sudah di tes sebelum keberangkatan. 

c.   Dalam cuaca buruk atau pada penerimaan peringatan topan, mengambil 

tindakan seperlunya untuk melindungi kapal. 

d.   Mengambil tindakan perwira jaga terhadap polusi lingkungan oleh 

kapal. 

      e.   Dalam   keadaan   darurat   yang   mengancam   keselamatan   kapal, 

dibunyikan   alarm,   beritahukan   Nahkoda,   mengambil   semua 

tindakan yang mungkin guna mencegah kerusakan apapun pada kapal, 

muatannya dan para pelayar di kapal dan jika perlu minta bantuan dari 
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penguasa di darat atau kapal-kapal yang berdekatan. Perlu juga 

memperhatikan prosedur keadaan darurat agar bisa berjalan lancar. 

      f. Mengetahui  tentang  kondisi  stabilitas  kapal  sehingga  bila  terjadi 

kebakaran, penguasa pemadam kebakaran di darat dapat diberitahukan 

tentang banyaknya air  yang dapat di pompakan di kapal tanpa 

membahayakan kapal. 

      g. Memberikan bantuan ke kapal atau orang yang dalam marabahaya 

      h. Mencatat didalam buku harian semua peristiwa penting mengenai 

kapal. 

9.   Ketentuan tentang Familiarisasi yang dinginkan oleh konvensi STCW ‘95 

      Ketentuan familiarisasi yg disyaratkan oleh ISM Code : 

a. Bahwa setiap pelaut harus mengenal sebelum diberikan tugas-tugas. 

b. Bahwa dokumentasi dari familiarisasi ini harus dipelihara.  

c. Prosedur pengenalan kapal harus dikembangkan oleh perusahaan dan 

diberikan kepada Nahkoda 

d. Prosedur-prosedur harus mengalokasi cukup waktu untuk pengenalan. 

e. Prosedur-prosedur memasukan ketentuan-ketentuan bahwa 

familarisasi diselenggarakan oleh personel yg sesuai dan kualifikasi yg 

cukup. 

f. Bahasa yang dipakai dapat dimengerti oleh ABK yg baru. 

 10. Hubungan ISM Code dan convensi STCW ‘95 

ISM Code adalah ketentuan internasional tentang management untuk : 

a. Pengoperasian kapal secara aman. 
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b. Pencegahan pencemaran di laut. 

11. STCW Bab VIII: Tugas jaga       

 Bagian Aturan STCW ini akan diselaraskan dengan ILO MLC. ILO 

MLC telah ditandatangani pada tahun 2006 dan dibuat sebagai aturan 

baru yang mengatur hak para pelaut sehingga akan ada standar minimum 

global tentang bagaimana pelaut diperlakukan harmonisasi dengan IMO 

MLC. Ketika IMO (International Maritime Organization) melakukan 

pengawasan  atas  sertifikasi  berdasarkan  Konvensi  STCW,  ILO 

melakukan  pengawasan terhadap  pelaksanaan  Konvensi  MLC.  Ketika 

ILO mengadopsi “Seafarers Bill of Rights” (Hak-Hak Dasar Pelaut) bagi 

para pelaut di dunia, semua pihak pemerintah, pelaut dan pemilik kapal 

memuji  standar kerja  baru ini  sebagai  perkembangan  penting bagi 

sektor industri dunia yang paling terglobalisasi. IMO telah mengambil 

langkah penting untuk membangun perlindungan di bidang keselamatan, 

sertifikasi dan polusi, tetapi sektor ini dibanjiri dengan berbagai standar 

ketenagakerjaan internasional dari sejak lebih dari delapan dekade terakhir. 

ILO MLC 2006 memodernisasi standar-standar ini untuk : 

 a.  Konsolidasi  dan  memperbarui  lebih dari 60 Konvensi ILO dan 

 Rekomendasi-rekomendasinya yang telah  pernah  dibuat sebelumnya. 

 b. Menetapkan persyaratan minimum bagi pelaut untuk bekerja pada  

 sebuah kapal. 

 c.  Menangani kondisi kerja, akomodasi,fasilitas rekreasi, makanan dan  

 katering, perlindungan kesehatan, perawatan medis, jaminan social. 
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 d. Mempromosikan kepatuhan bagi operator dan pemilik kapal dengan  

 memberikan  fleksibilitas  yang cukup  pada  pemerintah untuk  yang 

  menerapkan persyaratan dalam cara yang terbaik disesuaikan dengan  

 undang-undang nasional masing-masing negara. 

 e. Memperkuat mekanisme penegakan/pelaksanaan pada semua yang di

  tingkatan termasuk ketentuan untuk prosedur keluhan yang tersedia  

 bagi pelaut, pengawasan yang dilakukan oleh para pemilik kapal dan  

 nakhoda terhadap kondisi kapal-kapal mereka, yurisdiksi negara  

 bendera dan kontrol atas kapal mereka, dan inspeksi negara pelabuhan  

 pada kapal asing. 

12. Ketentuan section B-VIII/1 STCW     

                       Sesuai dengan section B-VIII/ 1 STCW untuk jaga di laut, dapat di 

tetapkan  sebagai teladan dalam jaga pelabuhan : 

   a. Dalam memperhatikan persyaratan-persyaratan untuk periode 

 istirahat, “Sesuatu kegiatan yang mendesak” harus hanya pekerjaan 

 kapal  yang  tidak  dapat  ditunda-tunda,  demi  keselamatan,  atau 

 karena alasan-alasan lingkungan, atau yang tidak dapat  diantisipasi 

 diawal pelayaran. 

b.   Meskipun untuk “kelelahan” tidak ada definisi yang seragam,  tetapi 

 setiap orang yang terlibat dalam pengoprasian kapal harus selalu 

 waspada terhadap  factor-factor yang dapat menyebabkan terjadinya 

 kelelahan tersebut, termasuk (tetapi  tidak  terbatas) factor-

 factoryang disebutkan oleh organisasi, yang harus dipertimbangkan 

 ketika membuat keputusan-keputusan yang berkaitan dengan 
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 pengoprasian kapal. Oleh karena itu setiap crew kapal harus 

 mempunyai jam istirahat yang cukup agar tidak terjadi  hal-hal yang 

 mempengaruhi dalam bekerja di atas kapal sehingga operasional kapal 

 dapat berjalan lancar. Jika kurang nya jam istirahat untuk crew 

 ataupun perwira bisa fatigue.    

c. Dalam menerapkan peraturan VIII/1, hal berikut harus diperhatikan 

 1). Ketentuan-ketentuan yang harus dibuat untuk mencegah 

 kelelahan, harus menjamin bahwa jam kerja yang berlebihan 

 atau  tidak masuk akal tidak akan diterapkan didalam section A- 

 VIII/1 secara  khusus, tidak boleh diartikan bahwa jam-jam yang 

 selebihnya dapat dicurahkan pada tugas jaga atau tugas- tugas 

 lain.                                          

 2). Frekuensi dan lama periode istirahat, serta pemberian waktu  

 istirahat tambahan sebagai kompensasi, adalah merupakan  faktor-

 factor materi yang mencegah terjadinya kelelahan. 

       3). Ketentuan-ketentuan dalam hal ini bervariasi untuk kapal-kapal                                    

 yang melakukan pelayaran-pelayaran pendek, asalkan pengaturan 

 keselamatan tetap diterapkan. 

d. Pemerintah-pemerintah harus mempertimbangkan penerapan suatu 

 persyaratan  yang mencatat  jam-jam  kerja dan  istirahat  bagi  para 

 pelaut, dan catatan-catatan semacam ini harus diperiksa oleh 

 pemerintah yang  bersangkutan secara berkala, guna menjamin 

 kepatuhan terhadap peraturan-peraturan terkait. 
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e. Berdasrkan informasi yang diperoleh dari penyelidikan kecelakaan- 

 kecelakaan laut, pemerintah harus meninjau kembali ketentuan yang 

 diberlakukannya sendiri, yang berkaitan dengan pencegahan 

 kelelahan. 

13. Dinas jaga Berdasarkan ISPS Code 

  “The Imo” menyatakan bahwa “The Internasional Ship dan Port 

Facility Security Code (ISPS Code) adalah serangkaian langkah-langkah 

komprehensif untuk meningkatkan keamanan kapal dan fasilitas 

pelabuhan. ISPS Code terdiri atas dua bagian yaitu : 

 a. Berisi tentang persyaratan wajib untuk pemerintah Kapal/Perusahaan, 

 dan fasilitas pelabuhan. 

b. Berisi tentang pedoman, latar belakang, pemenuhan, dan bantuan. 

Keamanan Pelayaran (Maritim Security) dimasa sekarang dan akan 

datang cenderung terganggu atau terancam karena semakin 

meningkatnya ancaman terhadap kelancaran kegiatan pelayaran atau 

semakin  luasnya  jangkauan  kepentingan angkutan  laut.  Kapal 

sebagai sarana angkutan laut dan pelabuhan sebagai interface angkutan 

laut dapat dimanfaatkan untuk perbuatan yang merugikan banyak 

pihak, misalnya penyelundupan obat-obat terlarang, pencurian muatan, 

bahkan kapal sebagai sarana angkutan laut dapat. 

  Kalangan internasional, khususnya negara-negara anggota IMO melihat 

ancaman terhadap keamanan pelayaran (Maritim Security) harus segera di 

antisipasi,terlebih lagi setelah melihat peristiwa 11 September 2001 di mana 
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sarana transportasi udara dapat digunakan sebagai senjata yang 

menghancurkan. 

  IMO melalui konferensi pada Desember 2002 menetapkan amandemen 

terhadap SOLAS 1974, dimana SOLAS yang pada hakekatnya adalah tentang 

keselamatan jiwa di laut, tetapi dengan amandemen ini maka SOLAS juga 

mencakuk keamanan (Security) dan Pelabuhan (Darat). Dengan demikian 

berarti keamanan kapal dana pelabuhan adalah bagian yang integral dari 

keselamatan di laut. Hasil  amandemen  ini  memperoleh  suatu  ketentuan  

internasional yang mengatur masalah keamanan kapal dan  fasilitas 

pelabuhan. Ketentuan ini dikenal dengan nama  ISPS Code (Internasional Ship 

and Port Facility Security Code). Adapun tujuan ISPS Code : 

a. Untuk  menetapkan  suatu  kerangka  kerja  sama  internasional yang 

meliputi kerja sama antara negara-negara peserta, badan- badan 

pemerintah, administrasi local, industri local, industri pelayaran dan 

pelabuhan untuk mendeteksi ancaman keamanan yang mempengaruhi 

kapal fasilitas pelabuhan yang digunakan untuk perdagangan internasional 

b. Untuk menetapkan tanggung jawab dan peran masing-masing negara 

peserta, badan-badan pemerintah, administrasi lokal, industri lokal, industri 

pelayaran dan pelabuhan, pada tingkat nasional maupun internasional agar 

meningkatkan keamanan maritime dalam kegiatan pelayaran bisa selalu 

menjadi prioritas utama dalam hal keselamatan di atas kapal. 
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c. Menyediakan   suatu   metodologi   penilaian   keamanan   agar memiliki 

rancangan dan prosedur mengambil langkah-langkah perubahan tingkat 

kerawanan. 

d. Menyediakan   suatu   metodologi   penilaian   keamanan   agar memiliki  

 rancangan dan prosedur mengambil langkah-langkah perubahan tingkat 

kerawanan. 

 14. Kerjasama dan Kinerja Tugas Jaga 

  Setiap perwira jaga mempunyai tugas dan tanggung jawab yang 

besar, yang harus dipikul hingga jam jaganya usai. Perwira jaga harus 

mampu memimpin anak buahnya dalam melaksanakan tugas jaganya, baik 

pada saat kapal sedang bongkar muat atau pada saat kapal sedang berlayar 

maka diperlukan pembagian tugas sesuai dengan jabatan yang sudah 

tercantum dalam buku SIJIL 

  Ada 3 (tiga) sebab utama mengapa pembagian tugas harus terjadi yaitu : 

  a.   Beban kerja yang harus dipikul. 

  b.   Jenis pekerjaan yang beranekaragam. 

  c.   Berbagai spesialisasi yang diperlukan. 

 Beban dan volume pekerjaan merupakan konsekuensi logis daripada 

fungsi yang beraneka ragam yang harus dilaksanakan. Selanjutnya ia 

mempunyai konsekuensi dalam berbagai bentuk, seperti keharusan adanya 

penentuan tanggung jawab dan wewenang secara jelas, uraian pekerjaan 

yang rapi, kriteria mengukur pelaksanaan tugas yang akurat dan objektif, 

dan sebagainya. Jenis pekerjaan yang beraneka ragam juga merupakan 
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konsekuensi daripada fungsi-fungsi yang menjadi tanggung jawab 

organisasi untuk diilaksanakan. Masing-masing jenis pekerjaan itu 

mempunyai ciri sendiri serta menuntut ketrampilan khusus untuk 

pelaksanaannya. Misalnya, dalam suatu organisasi niaga kegiatan 

penelitian seperti admnistrasi keunagan. Beban kerja dan jenis pekerjaan 

yang beraneka ragam itu memerlukan spesialisasi khusus pula. 

B.   Kerangka Berpikir 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Optimalisasi prosedur terima tugas jaga sebelum melaksanakan 

Tugas jaga di kapal MT.NECTAR 

 

Pelaksanaan dinas jaga tidak 

dapat dilaksanakan dengan baik 

oleh perwira dan crew 

Pelaksanaan serah terima tugas 

jaga sesuai dengan prosedur 

yang ada 

1. Pelanggaran 

controlling 

2. Beban 

kerja harian 

Adjusting 

3. Kebugaran 

crew 

Preventing 

1. Persiapan 

2. Penerapan 

standar dinas jaga 

3. Pelaksanaan 

tugas serah terima 

jaga 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A.  Simpulan 

  Dapat disimpulkan sama dengan yang ada di kapal lain atau sama dengan 

prosedur yang ditetapkan, namun ada beberapa hal yang mebuat pelaksanaan 

dinas jaga tidak dapat dilaksanakan dengan baik oleh perwira jaga dan crew, 

antara lain: 

1.   Pelanggaran prosedur 

   Pelaksanaan dinas jaga di kapal MT. NECTAR sudah sangat baik 

sesuai dengan prosedur dinas jaga yang berlaku menurut STCW 1978 as 

amandemened in 2010, namun dalam pelaksanaan nya sering terjadi 

pelanggaran yang dilakukan oleh crew yaitu ketidaktepatan waktu saat akan 

melaksanakan dinas jaga atau terlambat pada saat jaga. 

 a.   Pengawasan (Controlling) 

   Pengawasan juga harus dipastikan pencapaian sasaran, dengan 

cara mengumpulkan informasi yang mengukur kinerja terakhir dalam 

organisasi kemudian membandingkan pekerjaan saat ini dengan standar 

kinerja yang sudah dilaksanakan. 

 2.   Beban kerja harian 

   Beban kerja harian dan jam istirahat para crew kapal telah di atur 

dalam STCW Code 1978. Namun dalam pelaksanaan nya di kapal masih 

terdapat kesalahan sesuai pengaturan jam kerja dan jam lembur (overtime) 

 dengan waktu istirahat yang berimbas pada kebugaran crew saat dinas jaga 
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 a.   Penyesuaian jam kerja (adjustment) 

   Adjustment adalah suatu aktivitas untuk melaksanakan perubahan 

terhadap suatu sistem atau kebiasaan yang berlaku pada sistem itu 

sendiri yang bertujuan untuk melakukan pembenahan atau perbaikan. 

 3.   Kebugaran crew 

   Kebugaran crew atau stamina crew kapal akan menjadi kurang bagus 

untuk pelaksanaan dinas jaga karena beban pekerjaan harian yang tidak 

sesuai dengan jam isitrahat nya itu sendiri. 

 a.   Pencegahan kelahan (preventing) 

     Pencegahan adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk 

mencegah atau mengurangi kemungkinan terjadinya hal-hal yang tidak 

diinginkan. Tindakan pencegahan ini di lakukan baik secara individu 

maupun berkelompok untuk melindungi diri dari hal buruk yang 

mungkin terjadi. 

   Pelaksanaan serah terima jaga tugas jaga di kapal MT. NECTAR sudah 

benar, namun ada salah satu yang belum sepenuhnya maksimal yaitu kebugaran 

saat bertugas jaga. Hal ini terjadi karena bebab kerja harian serta overtime juru 

mudi yang mengakibatkan pelaksanaan dinas jaga malam hari kurang optimal 

kurang nya waktu istirahat yang di dapatkan menyababkan pelaksanaan dinas 

jaga kurang optimal seharusnya mereka mendapatkan waktu istirahat yang 

cukup . Pelaksanaan yang perlu di ambil untuk memaksimalkan pelaksanaan 

serah terima jaga adalah: 

 1.   Persiapan 
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    Persiapan juga sangat penting sebelum melaksanakan kegiatan dinas 

jaga agar nanti saat pelaksnaan nya sudah siap dengan semua saat berjaga. 

 dalam hal ini persiapan crew melakukan dinas jaga masih kurang maksimal. 

 2.   Penerapan standar 

  Penerapan saat dinas jaga pun sudah baik, akan tetapi ada standar yang 

belum terpenuhi yaitu kebugaran saat bertugas. Hal ini karena jam lembur 

(overtime) juru mudi melaksanakan dinas jaga malam hari kurang 

maksimal. 

3.   Pelaksanaan serah terima tugas jaga 

  Pelaksanaan dinas jaga di kapal masih sering terjadi pelanggaran 

berupa ketepatan waktu jaga dan penerapan aturan STCW 1978. 

B.  Keterbatasan Penelitian 

    Mengingat banyak nya pembahasan pada penelitian ini, penulis hanya 

terfokus pada penyebab tidak optimalnya kegiatan serah terima jaga yang di 

sebabkan oleh tidak optimal nya jam kerja dan jam istirahat. Selebihnya 

penelitian ini di lakukan bedasarkan penelitian terdahulu dan referensi dari 

beberapa buku, wawancara dan dokumentasi. 

C.  Saran 

  Dari simpulan yang telah di jelaskan, maka penulis ada beberapa saran 

yang mungkin bisa meningkatkan dalam peran serah terima jaga dalam 

keselamatan crew dan keamanan saat kapal berlayar sebelum crew melakukan 

dinas jaga adalah: 
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1.   Para awak kapal khususnya periwra harus segera melakukan pembenahan 

 terhadap pelaksanaan dinas jaga. Juga pengaturan jumlah jam kerja harian 

 dan jam istirahat crew karena perlu penyesuaian karena dapat 

 mengakibatkan kelelahan dan adanya pelanggaran prosedur nantinya. Agar 

 stamina para awak kapal pun tetap terjaga. 

2.  Para awak kapal hendaknya selalu berpedoman kepada prosedur serah 

 terima jaga  navigasi sesuai dengan ketentuan (Standart Trainning 

 Certifikat And Watch Keeping For Seafarer) STCW 1978 as 

 amandemened in 2010 untuk menunjang keamanan dan keselamatan di 

 atas kapal. Hal di maksudkan agar resiko yang di akibatkan karena 

 kelalaian pada saat serah terima jaga juga bisa sangat minim 

 kemungkinannya bahkan ditiadakan sama sekali. Agar personil benar-

 benar disiplin dalam melaksanakan serah terima serta dapat memahami 

 akan bahaya dari jika tidak melakukan tidak sesuai dengan prosedur. 

 Sehingga dalam melakukan serah terima tugas jaga bisa lebih baik lagi. 

  

  

 

 

 

 

    

 



25 

 

 

 

   DAFTAR PUSTAKA 

Arikunto, S. (2019). Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka cipta. 

Branch, Melville C. (1995). Perencanaan Kota Komprehensif : Pengantar dan 

Penjelasan. Terjemahan. Yogyakarta: Gajah Mada University Press 

Bungin Burhan. 2017. Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 

Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta : Kencana Prenada Media Grup 

Bungin, Burhan. 2013. Metode penelitian sosial & ekonomi: format-format 

kuantitatif dan kualitatif untuk studi sosiologi, kebijakan, publik, 

komunikasi, manajemen, dan pemasara edisi pertama. Jakarta: kencana 

prenada media group. 

Collision Regulation. (1972) Aturan 9 Tentang Alur Pelayaran Sempit 

Dr. Muhammad Ramdhan, S. M. (2021). Metode Penelitian . Surabaya: Cipta 

Media Nusantara. 

HERYUDO, S. (2019). PERANAN SERAH TERIMA TUGAS SEBELUM 

CREW MELAKSANAKAN TUGAS JAGA DI KAPAL MV. DK02 

(Doctoral dissertation, POLITEKNIK ILMU PELAYARAN 

SEMARANG). 

Kurniawan, Ridho. 2017. Keanekaragaman Jenis Makroalga di Perairan Laut Desa 

Teluk Bakau Kabupaten Bintan Kepulauan Riau. Skripsi. Tanjungpinang 

: Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan Universitas Maritim Raja Ali Haji. 

Manikome.E.W SP.1, 1995. Tugas Jaya. Jakarta:Cv. Aries & Co 

Margono. (2012). Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta 

Marzuki, 2005, Metodologi Riset, Yogyakarata: Ekonisia. 

Moh. Nazir. (2014). Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia 

Moleong, L. J. (2017). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. 

Moleong, Lexy J. 2018. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT 

Rosdakarya. 

NUR, I. (2019). VESSEL NAVIGATION SERVICE KN. SUAR 11 DALAM 

OPTIMALISASI SARANA BANTU NAVIGASI PELAYARAN (SBNP) 

DI WILAYAH KERJA DISTRIK NAVIGASI KELAS II SEMARANG. 

KARYA TULIS. 

Standards of Training Certification and Watchkeeping for Seafarer (STCW). (1978) 

Amendment 2010, IMO, London. 

Standards of Training Certification and Watchkeeping for Seafarer (STCW-F). 

(1995) Amendment 2012, IMO. 

Sugiyono (2015). Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). Bandung: 

Alfabeta. 

Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Bandung: CV 

Alfabeta. 

Sukmadinata. (2017), hlm. 72. (n.d.). No Title. https://serupa.id/metodepenelitian-

deskriptif/ 

Sutrisno Hadi, M. (2015). Metodologi Riset. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

 

Lampiran 1 Crew List MT. NECTAR 

https://serupa.id/metodepenelitian-deskriptif/
https://serupa.id/metodepenelitian-deskriptif/


26 

 

 

 

 

 



27 

 

 

 

Lampiran 2 Ship Particulars MT. NECTAR 
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Lampiran 3 MT. NECTAR 
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Lampiran 4 Pengaturan Tugas Jaga Di MT.NECTAR  
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Lampiran 6 Checklist Serah Terima Jaga di Laut 
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Lampiran 7 Checklist Serah Terima Jaga saat sandar 
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Lampiran 8 Checklist Serah Terima Jaga saat berlabuh 
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Lampiran 9 Teks Wawancara  

 Dalam proses pengumpulan data-data skripsi dengan judul “Optimalisasi 

Prosedur Serah Terima Jaga Sebelum Melaksanakan jaga di Kapal MT. NECTAR”. 

Peneliti mengambil metode pengumpulan data dengan cara wawancara kepada 

beberapa sumber baik dari perwira maupun rating di MT. NECTAR. Daftar 

wawancara yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 

A.  Wawancara dengan Perwira/Mualim dan juru mudi di atas kapal 
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Lampiran 9 Teks Wawancara (Lanjutan) 
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Lampiran 10 Hasil Turnitin 
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